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Perkembangan industri tekstil yang semakin pesat berpotensi 
memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Kandungan zat pewarna yang 
terdapat dalam limbah industri tekstil dapat membahayakan ekosistem di 
sekitar industri sehingga diperlukan perlakuan atau pengolahan lebih lanjut. 
Salah satu proses yang dapat dilakukan adalah adsorpsi zat pewarna 
menggunakan adsorben. Dengan memanfaatkan karakteristik selulosa dari 
ampas tebu, graphene oxide (GO), dan kemampuan crosslinking dari 
polyvinyl alcohol (PVA), pada studi ini dibuat hidrogel GO/PVA/Selulosa 
(GPS) sebagai adsorben untuk menyerap zat warna, yaitu metilen biru. 
Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh selulosa ampas 
tebu (Saccharum officinarum) terhadap karakteristik fisik hidrogel, rasio 
pengembangan (swelling ratio) dan daya serap metilen biru menggunakan 
hidrogel GO/PVA/Selulosa. Tahapan penelitian meliputi pembuatan 
graphene oxide dari bubuk grafit dengan metode Hummer, ekstraksi selulosa 
dari ampas tebu, pembuatan hidrogel dengan metode pembekuan-pencairan 
(freezing-thawing), uji karakterisasi, dan uji kemampuan mengembang 
(swelling) serta uji adsorpsi menggunakan adsorbat metilen biru.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hidrogel dengan komposisi 
GO:PVA:Selulosa sebesar 1:1:0,8 (dinamakan GPS0,8) memiliki tingkat 
kekerasan terbaik. Di sisi lain, hasil uji kemampuan mengembang (swelling) 
menunjukkan bahwa hidrogel GPS0,4 memiliki nilai terbesar, yaitu 217%. 
Sementara itu, uji adsorpsi hidrogel menunjukkan bahwa penambahan 
selulosa tidak meningkatkan kemampuan adsorpsi hidrogel, Kapasitas 


















The growth of textile industries may create negative impact to our 
environment. The presence of dyes in wastewater could harm the ecosystem 
and thus, further treatment is required to solve this problem. One of the 
several common processes to eliminate pollutant is adsorption by using 
specific adsorbent. By combining  characteristics of cellulose, graphene 
oxide and the crosslinking ability offered by polyvinyl alcohol, the 
preparation of GO/PVA/Cellulose hydrogel as well as its adsorption ability 
to adsorb methylene blue were investigated in this study. 
The aims of this study were to observe the effect of celullose 
addition on physical characteristics of hydrogel, swelling ratio, and 
adsorption of methylene blue using hydrogel GO/PVA/Cellulose. Research 
steps include preparation of graphene oxide from graphite with Hummer 
method, preparation of cellulose from bagasse, preparation of hydrogel with 
freezing-thawing cycle method, and the product (hydrogel) assessment that 
the latter involves physical characterization, swelling ratio test, and 
adsorption test on methylene blue. 
The results show that hydrogel with GO:PVA:Cellulose 
composition of 1:1:0.8 (labelled as GPS0.8) exhibited the hardest structure 
compared to others. In addition,  swelling ratio test demonstrated that 
hydrogel GPS0.4 had the highest swelling ratio up to 217%. Meanwhile, 
adsorption studies show the addition of cellulose did not improve the 
adsorption of methylene blue onto the hydrogel.  
